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Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan
ekonomi wilayah di Indonesia. Bawang merah sebagai salah satu komoditas
hortikultura yang termasuk dalam kategori komoditas bernilai tinggi, sehingga
banyak petani yang mengusahakannya.

Sulawesi Tengah sebagai salah satu provinsi di Indonesia, memiliki
potensi untuk.pengembangan-praduksi bawang merah. Badan Pusat Statistik
Sulawesi Tengah (BPS Sulteng).melaporkan hasil produktivitas bawang merah
khususnya di Kota Palu pada tahun 2016 mencapai 9.088,30 ton/ha.

Bawang merah lokal Palu atau yang lebih dikenal dengan nama bawang
goreng Palu, ‘merupakan salah. .saiu.komoditas unggulan spesifik Sulawesi
Tengah. Jenis bawang merah-ini diclah-menjadi produk olahan siap saji yang
biasa disebut bawang goreng Palu..Bawang goreng ini memiliki rasa yang gurih
serta aroma yang khas sehingga banyak diminati oleh konsumen ( Ete dan Alam,
2009). Bawang merah lembah Palu mempunyai tekstur umbi yang padat
sehingga menghasilkan bawang goreng yang renyah walaupun disimpan dalam
waktu relatif lama (Soetiarso, 2007).

Tanah merupakan media terpenting dalam melakukan penanaman.
Kualitas bawang merah juga ditentukan oleh pH tanah. Tanah yang memiliki PH
antara 6,0 — 6,8 merupakan pH tanah yang sangat disarankan untuk tanaman
bawang merah. Jika pH tanah kurang dari 5,5 maka tanaman bawang merah
akan tumbuh kerdil dan kekurangan nutrisi karena pH tanah yang kurang dari 5,5
banyak mengandung garam almunium (Al) yang dapat mengikat unsur hara yang

di perlukan oleh tanaman (Rahayu dan Nur, 2004).



Kapur dolomit (CaMg(COs3),) merupakan upaya pembenahan kesuburan
lahan yang termasuk dalam bahan anorganik. Keunggulan dari kapur dolomit
yaitu memiliki efektifitas yang tinggi, daya tangkap pengasaman yang tinggi, dan
daya larut dalam air cepat sehingga cepat tersedia bagi tanaman (Ayu, 2009).
Menurut Sutejo, (1995), dolomit yang digunakan sebagai bahan pengapur, selain
meningkatkan pH tanah juga mengurangi keracunan Fe, Al, dan Mn serta
meningkatkan ketersediaan_unsur hararyang lebih baik.Menurut Andriani et all,
(2018), kombinasi dolomit dan pupuk kandangsayam memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman, berat umbi segar dan berat umbi layak simpan bawang
merah.

Penambahan pupuk kandang pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik
tanah seperti kemampuan mengikat air, porositas’ dan barat volume tanah.
Interaksi antara pupuk. kandang.dan.mikroorganisme tanah dapat memperbaiki
agregat dan struktur tanah/ menjadi‘gembur. Hal ini dapat terjadi karena hasil
dekomposisi oleh mikroorganisme .tanah seperti polisakarida dapat berfungsi
sebagai lem atau perekat antar partikel tanah. Keadaan ini berpengaruh
langsung terhardap porositas tanah. Tanah berpasir, pupuk kandang dapat
berperan sebagai pemantap agregat yang lebih besar daripada tanah liat.

Murbandono (2000), menyatakan bahwa penggunaan bahan organik
seperti pupuk kandang kotoran ayam mempunyai peran penting bagi perbaikan
mutu dan sifat tanah, antara lain untuk memperbesar daya ikat tanah yang
berpasir  sehingga tanah tidak lepas-lepas, memperbaiki struktur tanah
berlempung sehingga tanah yang semula berat akan menjadi ringan,
memperbesar kemampuan tanah menampung air sehingga tanah dapat
menyediakan air lebih banyak bagi tanaman. Penambahan bahan organik seperti
pupuk kandang ke dalam tanah dapat memperbaiki agregasi tanah sehingga

mampu meningkatkan jumlah pori-pori tanah dan pada akhirnya menjadi media



yang cocok bagi pertumbuhan tanaman karena jangkauan akar semakin luas
sehingga penyerapan hara semakin mudah. Dengan meluasnya jangkauan akar
dan meningkatnya serapan hara maka diharapkan efisiensi pemupukan akan
naik sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Nasahi (2010), menyatakan bahwa pupuk kandang dapat menyediakan
unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan belerang) dan unsur hara

mikro (besi, seng, boron, kobalt; dan molibdenum).

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian detomit terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas bawang merah lembah Palu.

2. Mengetahui pengaruh ~ pemberian pupuk Kandang ayam terhadap
pertumbuhan, hasil.dan kualitas.bawang/merah lembah Palu.

3. Mengetahui pengaruh kombinasi” antara. dolomit dan pupuk kandang ayam

terhadap hasil dan kualitas bawang merah lembah Palu.

Manfaat Penelitian

Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya mengenai pengaruh
dolomit dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas

bawang merah varietas lembah Palu.



